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Abstrak 

Peristiwa kebakaran dapat terjadi di perumahan, gedung, maupun hutan. Pada saat kebakaran pemilik rumah sedang diluar 

kota karena tidak ada peringatan ataupun informasi pemilik tidak mengetahui jika ada kebakaran dirumah. Ketika 

penanganannya sering kita lihat pemadam kebakaran kesulitan memadamkan api. Dari permasalahan ini diperlukan 

teknologi yang dapat meminimalisir terjadinya kebakaran dengan membuat suatu alat yang dapat mendeteksi api dan gas 

agar tidak menyebar. Penelitian bertujuan membuat alat yang dapat diterapkan dirumah terutama bagian dapur. Alat 

dirancang menggunakan Wemos D1 Mini sebagai pengendali utama. Sensor Api dan sensor MQ2 sebagai pendeteksi 

kebakaran, platform Thinger.IO sebagai penyimpanan data pada IoT. Hasil pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan 

diruang dapur dan keseluruhan sistem (program dari sensor Api, sensor MQ2, alarm, relay, dan email) dalam bekerja 

didapatkan persentase keberhasilan mencapai 100%. Maksimal dideteksi sensor api 140 cm. Sensor MQ2 akan mendeteksi 

gas ketika gas melebihi 400 PPM. Hasil percobaan menunjukkan alat dapat mendeteksi dan memadamkan sesuai informasi 

dari sensor dan mengaktifkan alarm jika terjadi kebakaran serta menghidupkan pompa air yang dapat mengurangi 

kebakaran menjadi besar.       

 

Keyword: IoT, Wemos D1 Mini, Proteksi Kebakaran, Rumah, Email 

 

 

Abstract 

Fire events can occur in housing, buildings, or forests. At the time of the fire the owner of the house was out of town because 

there was no warning or information the owner did not know if there was a fire at home. When handling it, we often see 

firefighters having trouble putting out the fire. From this problem, technology is needed that can minimize the occurrence 

of fires by making a tool that can detect fire and gas so that it does not spread. The research aims to make tools that can 

be applied at home, especially in the kitchen. The tool is designed using Wemos D1 Mini as the main controller. Fire Sensor 

and MQ2 sensor as fire detector, Thinger.IO platform as data storage on IoT. The test results show the success rate in the 

kitchen room and the whole system (program from the Fire sensor, MQ2 sensor, alarm, relay, and email) in working, the 

percentage of success reaches 100%. The maximum detected fire sensor is 140 cm. The MQ2 sensor will detect gas when 

the gas exceeds 400 PPM. The experimental results show the tool can detect and extinguish according to the information 

from the sensor and activate an alarm in the event of a fire and turn on the water pump which can reduce the size of the 

fire. 
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1. Pendahuluan 

Peristiwa kebakaran dapat terjadi di perumahan, gedung, maupun hutan[1]. Penyebab terjadinya 

kebakaran yaitu penggunaan kabel yang tidak standar sehingga menyebabkan korsleting listrik dan kelalaian 

manusia seperti tidak mencabut colokan yang tidak digunakan, lupa matikan kompor, pembakaran sampah, 

dan punting rokok. Ada juga faktor alam yaitu kekeringan, gempa, dan lain-lain. Kebakaran diketahui oleh 

keadaan maupun kondisi lingkungan sekitar ketika api mulai membesar dan asap sudah mengepul keluar dari 

dalam rumah[2]. 

Kebakaran adalah suatu kejadian yang dapat membahayakan nyawa pemilik rumah dan menyebabkan 

kehilangan materi[3]. Contoh kasus pada saat kebakaran pemilik rumah sedang diluar kota karena tidak ada 

peringatan ataupun informasi pemilik tidak mengetahui jika ada kebakaran dirumah. Ketika penanganannya 

sering kita lihat pemadam kebakaran kesulitan memadamkan api[4]. Dikarenakan terlambat dan pemadam 

kebakaran sulit masuk ke tempat terjadi kebakaran[5]. Masalah ini akan berakibat besar bagi pemilik rumah 

pada saat terjadinya kebakaran. Dari permasalahan ini diperlukan teknologi yang dapat meminimalisir 

terjadinya kebakaran dengan membuat suatu alat yang dapat mendeteksi api dan gas pada perangkat Wemos 

D1 Mini. Wemos D1 Mini merupakan perangkat yang berkemampuan terkoneksi wifi. Dapat mentransfer data 

secara (wireless) yang terhubung ke platform Thinger.IO untuk mengirimkan notifikasi email adanya api dan 

gas secara cepat ke smartphone pemilik rumah.     

Teknologi Internet of Things (IoT) adalah perangkat jaringan yang dapat berkomunikasi sendiri 

menggunakan konektifitas berbentuk IP tanpa terhubung dengan manusia[6][7]. Platform Thinger.IO dipilih 

untuk pengiriman data dalam perancangan alat deteksi api ini, dikarenakan sudah mendukung seluruh jenis 

board mikrokontroler. Thinger.IO sifatnya open source memungkinkan konektifitas ke beberapa besar 

perangkat[8].  

Salah satu penelitian yang berhubungan dengan pendeteksi kebakaran tentang Desain Sistem Deteksi 

Asap Dan Api Berbasis Sensor, Mikrokontroller dan IoT. Peneliti menggunakan konsep sistem deteksi asap 

dan api berbasis IoT, yang berfungsi untuk memberikan peringatan dini mengenai adanya potensi kebakaran 

melalui alarm serta notifikasi pesan teks di smartphone. Sistem ini hanya terintegrasi dengan Platform IoT 

Blynk. Dikarenakan alat ini mampu memperoleh informasi adanya indikasi bahaya kebakaran walaupun 

pengguna tidak berada dilokasi, ada[9]. 

Penelitian berikutnya yang berkaitan dengan pendeteksi kebakaran yaitu tentang pemadam kebakaran 

tentang Penerapan Sensor MQ2 Untuk Deteksi Kebocoran Gas dan Sensor BB02 Untuk Deteksi Api Dengan 

Pengendali Aplikasi Blynk. Dalam penelitian alat berfungsi sebagai early warning melalui smartphone ketika 

mendeteksi gas dan kebakaran[10]. 

Pada penelitian ini, dirancang suatu alat proteksi kebakaran rumah menggunakan Wemos D1 Mini dengan 

alarm dan notifikasi email dari Thinger.IO menggunakan sensor Api dan sensor MQ2. Proses pengembangan 

alat ini menggunakan konsep Internet of Things (IoT) yaitu memanfaatkan internet untuk menampilkan 

informasi kondisi sensor dan media notifikasi dari Platform Thinger.IO yang terkoneksi dengan sistem dan 

penerapan Wemos D1 Mini sebagai pengontrol data utama. Email dipilih sebagai pengiriman notifikasi 

dikarenakan kecepatan komunikasi dan pesan yang diterima sangat jelas sebab menggunakan jaringan internet. 

Sistem ini diciptakan dapat memberikan peringatan dan notifikasi email kepada pemilik rumah secara realtime 

dan dapat melakukan proteksi kebakaran berbentuk penyemprotan air untuk mengurangi api menjadi besar dan 

kerugian dapat dikurangi. 

 

2. Materi dan Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini Riset dan Pengembangan (R&D). Metode ini cukup besar 

digunakan dalam mengembangkan produk tertentu, Adapun alur penelitian yang dilakukan pada tahapan awal 

yaitu studi literatur, penulis mereview beberapa jurnal dan buku yang berkaitan dengan topic riset. Tahapan 

kedua membuat rancangan prototipe. Sehingga, diperoleh beberapa material hardware yang diperlukan dalam 

pembangunan prototipe ini, diantaranya : 

a Wemos D1 Mini sebagai pengontrol data utama. Penggunaan Wemos D1 Mini ini dikarenakan 

memiliki fitur adanya Modul Shield dan sudah terkoneksi jaringan wifi. 

b Modul Sensor KY26 sebagai pendeteksi api. 

c Modul Sensor MQ2 sebagai pendeteksi gas dan asap. 

d Modul Relay difungsikan untuk pengendali pompa air rumah. 

e Buzzer sebagai peringatan. 

f LED memiliki 2 fungsi yaitu indikator wifi dan indikator alarm.  

Tahap ketiga yaitu Perancangan Software dan terakhir adalah tahap keempat yaitu Analisis dan 

implementasi dari Alat Proteksi Kebakaran Rumah Menggunakan Wemos D1 Mini Dengan Alarm Dan 

Notifikasi Email Dari Thinger.IO. 
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2.1 Rancangan Perangkat Keras 

 
Gambar 1 Rancangan Sistem Perangkat Keras 

 

Pada gambar 1 dapat disimpulkan cara kerja dari prototipe, dimana fungsi pompa air untuk proteksi 

kebakaran dimana akan menyiramkan air diruangan yang terdeteksi kebakaran. Sumber adaptor atau power 

bank 5VDC akan dihubungkan ke prototipe. Setelah dihubungkan proses selanjutnya prototipe dihubungkan 

ke router melalui komunikasi jaringan internet. Fungsi Platform Thinger.IO sebagai monitoring nilai dari 

sensor, kemudian Thinger.IO mengirimkan notifikasi Email ke smartphone jika terdeteksi api dan gas dirumah. 

 

 
Gambar 2 Skema Rangkaian 

 

Pada gambar 2 diatas untuk pembuatannya menggunakan software Fritzing, rancangan ini menggunakan 

Wemos D1 Mini sebagai mikrokontroller sistemnya. Untuk komponen dihubungkan sesuai skema yang telah 

dibuat agar alat dapat berfungsi dengan baik, karena perancangan perangkat keras merupakan tahapan dari 

dalam penelitian ini.  

 

Penjelasan dari skema rangkaian pada gambar 2 adalah sebagai berikut : 

1. Wemos D1 Mini berfungsi untuk mengendalikan seluruh sistem (mikrokontroller). 

2. Sensor Api berfungsi untuk mendeteksi keberadaan api. 

3. Sensor MQ2 berfungsi untuk mendeteksi (gas, asap). 

4. Relay + pompa air AC berfungsi mengendalikan air ke ruangan yang terdeteksi api. 

5. LED hijau berfungsi untuk mengetahui jaringan wifi terhubung ke mikrokontroller. 

6. LED merah + Buzzer berfungsi untuk peringatan jika sensor mendeteksi adanya api. 

7. Papan pcb bolong berfungsi untuk paralel sumber dari komponen. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210525481046339
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210525161014929


 

               IJEERE-202206(02): 47-56  

     50 

  
Home Fire Protection Tool Using Wemos D1 Mini With Alarm And Email Notification From 

Thinger.Io (Helvis Richardoet al, 2022) 

 

2.2 Perancangan Perangkat Lunak 

Berikut ini alur kerja dari aplikasi arduino IDE dan tampilan dari platform Thinger.IO untuk monitoring 

sistem kebakaran. 

 

 
 

Gambar 3 Flowchart Sistem  
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Penjelasan dari flowchart pada gambar 3 adalah sebagai berikut : 

1. Inisialisasi mikrokontroller Wemos D1 Mini, Thinger.IO, Sensor Api, Sensor MQ2. 

2. Menghubungkan Wemos D1 Mini dengan wifi. 

3. Apabila terkoneksi maka LED hijau menyala. 

4. Menghubungkan Wemos D1 Mini dengan Thinger.IO. 

5. Wemos D1 Mini akan mengirimkan data sensor Api, dan sensor MQ2 ke platform Thinger.IO. 

6. Apabila sensor MQ2 mendeteksi gas melebihi 400 PPM pada rumah maka sistem bekerja dengan 

buzzer menyala, dan mengirimkan notifikasi email. 

7. Apabila sensor Api mendeteksi api=0 (ada api) pada rumah maka sisten bekerja dengan relay (pompa 

air) menyala, buzzer menyala, dan mengirimkan notifikasi email. 

8. Alarm dan notifikasi email berfungsi untuk peringatan dan informasi jika terjadi kebakaran dirumah. 

   

 
 

Gambar 4 Tampilan Depan Platform Thinger.IO  

 

Penjelasan dari tampilan awal Thinger.IO pada gambar 4 adalah sebagai berikut : 

1. Devices sebagai penghubung Wemos D1 Mini ke Thinger.IO. 

2. Dashboards sebagai database sensor Api dan Sensor MQ2. 

3. Endpoints sebagai jalur komunikasi pada saat sensor mendeteksi melalui notifikasi email. 
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3. Analisa dan Pembahasan 

3.1 Implementasi Perangkat Keras 

 

 

 

Gambar 5 Alat Proteksi Kebakaran 

 

Pada gambar 5 diatas bagian prototipe ini menggunakan komponen elektronik yang diperlukan sesuai 

perancangan. Komponen dipasang pada kotak hitam berukuran kecil supaya alat dapat diaplikasikan. Dimana 

sensor diletakkan pada bagian luar kotak hitam bertujuan agar mendeteksi lebih terbuka.  

 

3.2 Implementasi Platform Thinger.IO 

Pada tahap ini dijelaskan dan ditampilkan hasil dari dashboards sensor MQ2 dan sensor API , data yang 

dikirimkan dari mikrokontroller ke Thinger.IO berhasil.   

 

 
Gambar 6 Tampilan Dashboard MQ2 

 

Pada gambar 6 diatas menunjukkan sensor mulai mendeteksi adanya gas, dimana gas normal sekitar 10 – 

15 PPM diudara, ketika nilai melebihi 400 PPM maka bahaya kondisi udara dirumah dan notifikasi email 

kepada pemillik rumah.  
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Gambar 7 Tampilan Dashboard Api Keadaan Aman 

 

Pada gambar 7 diatas dimana keadaan stanbye kondisi aman 

 

 
Gambar 8 Tampilan Dashboard Api Keadaan Ada Api 

 

Pada gambar 8 diatas menunjukkan keadaan mendeteksi adanya api dirumah dalam kondisi bahaya 

kebakaran dan notifikasi email kepada pemilik rumah. 

 

3.3 Pembahasan Sistem 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui prototipe apakah sudah terkoneksi jaringan jika belum 

terkoneksi akan reset dan akan mencari jaringan yang sesuai dirancang. Berikut tabel pengujian prototipe 

koneksi ke internet.   

   

Tabel 1. Hasil Pengujian Prototipe Terkoneksi Internet 

Koneksi Ke Wifi Indikator LED Hasil Uji 

Terkoneksi Nyala Berhasil 

Tidak Terkoneksi Tidak Nyala Berhasil 

 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210525481046339
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210525161014929


 

               IJEERE-202206(02): 47-56  

     54 

  
Home Fire Protection Tool Using Wemos D1 Mini With Alarm And Email Notification From 

Thinger.Io (Helvis Richardoet al, 2022) 

Dapat dilihat pada tabel 1 pengujian dilakukan 2 kali, hasil nya ketika terkoneksi indikator LED nyala, 

pada saat prototipe ini diaktifkan, maka Thinger IO akan memberikan informasi kondisi rumah baik berupa 

api, dan gas melalui halaman dashboard. 

  

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor MQ2 Di dapur Rumah 

 

Pengujian  PPM 
Sensor 

MQ2 
Alarm 

Notifikasi  

Email 
Hasil Uji 

1 52  
Tidak 

Nyala 

Tidak 

Nyala 

Tidak 

Terkirim 
Berhasil 

2 104 
Tidak 

Nyala 

Tidak 

Nyala 

Tidak 

Terkirim 
Berhasil 

3 207 
Tidak 

Nyala 

Tidak 

Nyala 

Tidak 

Terkirim 
Berhasil 

4 408 Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

5 601 Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

6 805 Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

7 998 Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

      

 

Dari hasil data pengujian tabel 2 diatas terlihat sensor bekerja dengan baik, sensor mulai mendeteksi pada 

saat kadar gas < 400 PPM alarm tidak nyala, dan tidak akan mengirimkan notifikasi email ke pemilik rumah, 

kemudian pada saat kadar gas > 400 PPM alarm nyala, dan akan mengirimkan notifikasi email ke pemilik 

rumah. 

 

 

 
Gambar 9 Notifikasi Bahaya Kondisi Udara 

 

Pada gambar 9 diatas menandakan terdeteksi ada gas oleh sensor MQ2 melebihi batas lalu dikirimkan ke 

Thinger.IO untuk mengirimkan notifikasi email ke pemilik rumah.  

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor Api Dengan Tinggi Lidah Api 10 cm Di dapur Rumah 

 

No  Jarak Kondisi 
Sensor 

Api 

Alarm dan 

Pompa Air 

Notifikasi  

Email 
Keterangan 

1 20 cm 
Sangat 

Stabil 
Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

2 40 cm Stabil Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

3 60 cm Stabil Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

4 80 cm Stabil Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

5 100 cm Stabil Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

6 120 cm Stabil Nyala Nyala Terkirim Berhasil 

7 138 cm Stabil Nyala Nyala Terkirim Berhasil 
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Dari hasil data pengujian tabel 3 diatas terlihat sensor bekerja dengan baik, maksimal jarak dideteksi 

sensor adalah 140 cm. pada saat jarak < 140 cm, sensor akan nyala, alarm dan pompa air nyala, kemudian 

mengirimkan notifikasi email ke 2 alamat yaitu pemilik rumah dan pemadam kebakaran. Pada saat saat jarak 

> 140 cm sensor tidak nyala karena tidak terbaca oleh sensor. 

 

 

 
Gambar 10 Notifikasi Bahaya Kebakaran Ke Pemilik Rumah 

 

Pada gambar 10 diatas menandakan terdeteksi ada api oleh sensor Api lalu dikirimkan ke Thinger.IO 

untuk mengirimkan notifikasi email ke pemilik rumah.  

 

 

 
 

Gambar 11 Notifikasi Bahaya Kebakaran Ke Pemadam Kebakaran 

 

Pada gambar 11 diatas menandakan terdeteksi ada api oleh sensor Api lalu dikirimkan ke Thinger.IO 

untuk mengirimkan notifikasi email ke pemadam kebakaran. 

 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan tingkat keberhasilan pada ruang dapur 100%. Selanjutnya 

dilakukan pengukuran tingkat keberhasilan keseluruhan sistem (program dari sensor Api, sensor MQ2, alarm, 

relay, dan email) dalam bekerja persentase keberhasilan didapatkan mencapai 100%. Berdasarkan hasil dapat 

disimpulkan keseluruhan Alat Proteksi Kebakaran Rumah Menggunakan Wemos D1 Mini Dengan Alarm Dan 

Notifikasi Email Dari Thinger.IO bekerja dengan baik. 

  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan mengenai Alat Proteksi Kebakaran Rumah Menggunakan Wemos D1 

Mini Dengan Alarm Dan Notifikasi Email Dari Thinger.IO, maka disimpulkan Tingkat keberhasilan 

keseluruhan sistem (program dari sensor Api, sensor MQ2, alarm, relay, dan email) dalam bekerja persentase 

keberhasilan didapatkan mencapai 100% dan tingkat keberhasilan pada ruang dapur 100%. Maksimal dideteksi 

sensor api 140 cm. Sensor MQ2 akan mendeteksi gas normal sekitar 15 PPM diudara, ketika gas melebihi 400 

PPM maka indikator sensor akan aktif. Setiap data yang dikirimkan Wemos D1 Mini akan dicatat oleh 

Thinger.IO akan mengirimkan notifikasi email ke smartphone pemilik rumah dan pemadam kebakaran 

sehingga dapat mengetahui kondisi rumah meskipun ditinggal ke luar kota. Dengan dilengkapi sistem proteksi 

yaitu pompa air dapat mengurangi kebakaran menjadi besar.       
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